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ABSTRAK

Tindak tutur ekspresif sangat dipengaruhi oleh kepribadian penutur dan dinamika
hubungan sosialnya. Anime Gotoubun no Hanayome Season 2 menampilkan
fenomena komunikasi yang unik di mana lima saudari kembar identik memiliki
kepribadian yang sangat kontras, sehingga memicu variasi penyampaian emosi
yang kompleks saat mereka berinteraksi. dan menghadapi konflik bersama.
Berdasarkan permasalah tersebut, penelitian ini mengkaji variasi tindak tutur
ekspresif dalam interaksi antarsaudara  kembar pada anime  Gotoubun no
Hanayome Season 2. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis dan
menganalisis fungsi tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh karakter kembar
Nakano dengan ' kepribadian yang kontras. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik,
data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat dari 12 episode anime . Analisis
data dilakukan dengan teori jenis tindak tutur Wijana dan teori fungsi Searle, serta
dikaitkan dengan faktor sosial PDR (Power, Distance, Rank of Imposition) untuk
memahami konteks situasi tutur. Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya 38
data tindak tutur ekspresif, dengan tindak tutur langsung literal sebagai jenis yang
paling dominan dan fungsi meminta maaf sebagai fungsi yang paling sering.
Temuan ini mengungkapkan bahwa kesetaraan kekuasaan (power) dan dekatnya
jarak sosial (distance) antarsaudara memfasilitasi penyampaian emosi secara
langsung dan lugas. Namun, tingginya beban emosional (rank of imposition) saat
terjadi konflik serius memengaruhi perubahan strategi komunikasi, di mana penutur
cenderung menggunakan strategi tuturan yang lebih santun guna meminimalkan
ancaman muka (Face-Threatening Act) dan memulihkan keharmonisan hubungan.
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